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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui Untuk mengetahui pengaruh Tanggungjawab dan

Ketelitian Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Bank Mandiri Cabang

Solok. Jenis

penelitian menggunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah primer melalui penyebaran kuesioner dengan
teknik pengambilan sampel dilakukan secara total sampling, dengan jumlah sampel 38
orang. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial tanggungjawab berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 5,096 >
2,02809, dan nilai signifikannya 0,000 < 0,05 dan ketelitian kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan nilai t hitungnya juga lebih besar darit tabel

yaitu 2,515

> 2,02809 dan nilai signifikasinya 0,017 < 0,05. Berdasarkan dari uji F diperoleh nilai
Fhitung sebesar 53,744 dan nilai Fravel sebesar 3,26. Hal ini menyatakan bahwa secara
bersamaan atau simultan tanggunjawab dan ketelitian kerja berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok
Kata Kunci: Tanggungjawab, Ketelitian Kerja dan Kinerja Karyawan

Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of responsibility and work
accuracy on employee performance at Bank Mandiri Solok Branch. This research
uses a descriptive method with a quantitative approach. The data source used in

this study is primary data obtained through the distribution of questionn

aires. The

sampling technique applied was total sampling, with a total sample of 38

employees. The results show that partially, responsibility has a positive

effect on

employee performance, with a calculated t value greater than the t table value

(5,096 > 2,02809) and a significance value of 0.000 < 0.05. Work accuracy
positive effect on employee performance, with a calculated t value greater

also has a
than the t

table value (2.515 > 2,02809) and a significance value of 0.017 < 0.05. Based on the

F-test results, the calculated F value is 53.744, while the F table value is

3.26. This

indicates that simultaneously, responsibility and work accuracy have a positive

effect on employee performance at Bank Mandiri Solok Branch.

Keywords: Responsibility, Work Accuracy, Employee Performance
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A. Pendahuluan

Kinerja merupakan suatu pekerjaan dimana hasil yang akan diperoleh dari pekerjaan
tersebut mendapatkan hasil yang terbaik. Kinerja merupakan apa yang dilakukan seseorang dan
bagaimana seseorang tersebut mengerjakannya. Kinerja perusahaan dapat diharapkan
menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah pekerjaan yang sesuai dengan standar.
Penerapan kinerja karyawan dapat meningkatkan eksistensi perusahaan dan membantu
perusahaan mencapai tujuannya dengan lebih efektif, (Khairunnysa, 2025)

Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seorang karyawan secara
keseluruhan dalam jangka waktu tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan
berbagai hal lain, seperti standar hasil kerja, target, sasaran atau Kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu serta telah disepakati bersama. Suatu kinerja karyawan dapat memiliki dampak
yang positif ataupun negatif dalam keberlangsungan suatu perusahaan. Jika kinerja karyawan
suatu perusahaan baik akan dapat memaksimalkan produktivitas perusahaan, pencapaian
target perusahaan, peningkatan nilai perusahaan serta tercapainya tujuan perusahaan. Akan
tetapi, jika kinerja karyawan buruk akan berpengaruh buruk pula pada perusahaan seperti
terhambatnya tujuan perusahaan, terhambatnya sistem komunikasi dalam perusahaan yang
mengakibatkan koordinasi tidak berjalan dengan baik serta terhambatnya pencapaian tujuan
perusahaan. Untuk itu dibutuhkan tanggungjawab dan ketelitian karyawan dalam
melaksanakan tugasnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja beberapa diantaranya tanggungjawab kerja.
Mencapai kinerja yang lebih tinggi pimpinan Bank Mandiri Cabang Solok harus memperhatikan
tanggungjawab setiap karyawan. Tanggungjawab kerja merupakan sikap mental yang mampu
memberikan dorongan bagi seseorang untuk dapat bekerja lebih giat, cepat, dan baik.
Tanggungjawab kerja karyawan yang tinggi akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan
efektivitas kerja. Jika para karyawan tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
oleh pimpinan, maka bisa menurunkan efisiensi dan efektivitas pekerjaan bahkan bisa
menurunkan tingkat pelayananya kemasyarakat tidak terlayani dengan baik.

Tanggungjawab kerja adalah bagaimana karyawan bekerja berdasarkan wewenang yang
diberikan untuk diminta pertanggung jawabanya berdasarkan ukuran prestasi kerja yang
efisien, efektif dan produktif dalam memicu simulasi kinerja yang tepat dan terpadu.
Tanggungjawab merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja wajib menanggung segala
sesuatu kalau ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan. Tanggungjawab
bersifat kodrati, yang artinya tanggungjawab itu sudah menjadi bagian kehidupan manusia
bahwa setiap manusia dan yang pasti masing-masing orang akan memikul suatu tanggung
jawabnya sendiri-sendiri. Apabila seseorang tidak mau bertanggung jawab, maka tentu ada
pihak lain yang memaksa untuk tindakan tanggungjawab tersebut, (Proy, 2024)

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah ketelitian kerja. Ketelitian
kerja merujuk pada kemampuan karyawan untuk mengerjakan tugas secara tepat dan bebas
dari kesalahan yang secara langsung berpengaruh pada efisiensi serta mutu hasil kerja.
Karyawan yang memiliki ketelitian tinggi biasanya lebih tertib, mudah beradaptasi, dan mampu
menghindari kesalahan yang berulang. Ketelitian dalam mengerjakan tugas sangat berkaitan
dengan produktivitas, kecepatan, dan konsistensi kerja, yang ujungnya berpengaruh besar
terhadap kinerja keseluruhan karyawan.

Ketelitian kerja karyawan bank sangat penting karena industri perbankan menuntut
akurasi tinggi (menghindari kesalahan data, transaksi, dan pelayanan), sehingga ketelitian
menjadi fondasi mutu, efisiensi, kepuasan nasabah, dan kepatuhan regulasi; kurang teliti
menyebabkan kerugian finansial dan reputasi, sementara ketelitian meningkatkan
profesionalisme dan keandalan bank. Penelitian ini relevan karena ketelitian (bagian dari
kualitas kerja) secara langsung berpengaruh pada indikator kinerja seperti mutu tugas,
ketepatan waktu, dan efektivitas sumber daya, menjadikannya kunci sukses operasional dan
pencapaian tujuan bank, (Setyono and Dewi, 2023)

Fenomena lapangan masih terdapat beberapa karyawan yang tidak memahami
tanggungjawab dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga berpengaruh pada kinerja karyawan,
hal ini terlihat dari adanya karyawan keterlambatan penyelesaian tugas, minusnya inisiatif
dalam menangani permasalahan menghadapi nasabah, serta kecenderungan melempar
tanggung jawab kepada rekan kerja atau unit lain, beberapa karyawan yang merasa tidak
percaya diri dalam menyelesaikan beban kerja yang ditargetkan, beberapa karyawan sering
menunda pekerjaan dan tidak menyelesaikannya sesuai batas waktu, hal ini menunjukkan
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minusnya ketepatan waktu dalam pelaksanaan tugas dalam perusahaan. Dari segi ketelitian
masih ada karyawan yang kurang memperhatikan ketelitian dan detail pekerjaan terutama
dalam pekerjaan yang menuntut akurasi tinggi seperti penginputan data nasabah, administrasi
transaksi, serta proses verifikasi dokumen. Kesalahan kecil akibat kurang teliti dapat berakibat
pada kesalahan pencatatan, keterlambatan proses layanan sehingga hasil yang dicapai kurang
memenubhi standar yang ditetapkan perusahaan.

Kajian Teoritis

Kinerja merupakan suatu hasil atau prestasi yang ditunjukkan oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya di lingkungan kerja, (Natalia, 2024).
Kinerja adalah suatu pencapaian yang diperoleh dari hasil kerja oleh karyawan atau
sekumpulan organisasi yang sesuai dengan wewenang serta tanggungjawab sebagai upaya
untuk mencapai adanya tujuan organisasi yang sesuai dengan moral serta etika yang berlaku,
(Kartika, 2025). Kinerja merupakan hasil dari adanya unjuk kerja seseorang dalam
melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya dengan beberapa indikator seperti adanya
pelaksanaan tugas rutinitas, memiliki kemampuan dalam melaksanakan suatu pekerjaan,
adanya efektivitas serta efisiensi dalam bekerja, dan mampu menghasilkan kinerja yang
berkualitas, (Kesi, 2025). Kinerja Karyawan merupakan suatu hasil yang sebelumnya telah
ditentukan sesuai dengan target untuk meningkatkan serta memajukan suatu perusahaan.

Indikator kinerja karyawan adalah (a) Kualitas Kerja; (b) Kuantitas; (c) Ketepatan Waktu;
(d) Efektivitas; (e) Kemandirian, (Kartika, 2025)

Tanggungjawab secara etimologi adalah kewajiban terhadap segala sesuatunya atau fungsi
menerima pembebanan sebagai akibat tindakan sendiri atau pihak lain. Sedangkan pengertian
tanggungjawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu keadaan wajib
menanggung segala sesuatunya (jika terjadi sesuatu dapat dituntut, dipersalahkan,
diperkarakan dan sebagainya). Menurut kamus hukum ada 2 (dua) istilah pertanggung jawaban
yaitu liability (the state of being liable) dan responsibility (the state or fact being responsible),
(Proy, 2024)

Indikator tanggungjawab adalah, (Marnisah et al. 2021) adalah Usaha melaksanakan
kewajiban dengan hasil kerja yang bermutu, Kesediaan menanggung resiko, Pengikatan diri
pada tugas

Ketelitian adalah tindakan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dengan penuh
kehati-hatian serta memiliki tingkat keakuratan yang baik, (Natali, et, al. 2024). Ketelitian
sangat penting dalam pekerjaan karena berkaitan langsung dengan jumlah kesalahan yang
terjadi. Keahlian ini memungkinkan seseorang untuk menjalankan tugas dengan lebih teliti,
teratur, dan akurat. Ketelitian adalah aspek kepribadian yang mencerminkan sejauh mana
individu berhati-hati, teliti dan tekun. Dalam hal mengukur reliabilitas individu yang
terorganisir, dapat diandalkan dan gigih dalam kinerja. Ketelitian merupakan aset penting
dalam setiap pekerjaan, (Firdaus, 2025). Ketelitian karyawan dalam memberikan pelayanan
dapat diukur melalui indikator seperti berikut ini, (Setyono and Dewi, 2023) tertib,
pengendalian diri, adaptif, dan hati-hati.

B. Metodologi

Lokasi dan objek penelitian ini adalah di Bank Mandiri Cabang Solok yang beralamat di J1.
K.H. Ahmad Dahlan No. 127, Pasar Pandan Air Mati, Tanjung Harapan, Kota Solok. Objek dalam
penelitian ini karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok. Sedangkan waktu penelitian
diperkirakan pada bulan Januari 2026 untuk mengetahui dan menganalisa Tanggungjawab dan
Ketelitian Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok.

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif, dimana dalam
penelitian ini berusaha untuk mengetahui gambaran secara lebih jelas mengenai
Tanggungjawab dan Ketelitian Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok.
Sedangkan bentuk penelitian adalah Penelitian Kausal (sebab akibat) dimana ada variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok. Teknik
sampling dalam penelitian ini penulis mengambil sampel yaitu menggunakan total sampling,
dimana jumlah populasi yang ada dapat dijadikan sebagai jumlah keseluruhan sampel yaitu
sebanyak 38 orang.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Analisis Regresi linear
Berganda,Uji Koefisien Determinasi (R?),Uji Hipotesis,Uji Parsial (Uji t) Uji Simultan (Uji f).

C. Hasil dan Pembahasan

Perasamaan regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut:
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.678 3.920 3.234 .003
X1 .551 .108 .620 5.096 .000
X2 281 112 .306 2.515 .017

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 26

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui kolom kedua (Unstandardized Coefficients) bagian B
diperoleh nilai b1l variabel Tanggungjawab sebesar 0,551, nilai b2 variabel Ketelitian kerja
sebesar 0,281 dan nilai konstanta (a) adalah 12,678, maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :

Y=12,678+0,551X;+0,281X;+e

Berdasarkan model persamaan regresi linear berganda di atas, maka dapat dianalisis
sebagai berikut
a. Nilai konstanta sebesar 12,678 artinya jika Tanggungjawab (X1), Ketelitian kerja (X2) sama

dengan 0 maka Kinerja karyawan (Y) sudah ada sebesar 12,678 satuan.

b. Nilai koefisien Tanggungjawab sebesar 0,551 adalah positif. Hal ini menunjukkan
Tanggungjawab (Xi) terjadi peningkatan 1 satuan dengan asumsi Ketelitian kerja (X2)
bernilai tetap atau nol, maka Kinerja karyawan meningkat sebesar 0,551 satuan.

c. Nilai koefisien Ketelitian kerja sebesar 0,281 adalah positif. Hal ini menunjukkan Ketelitian
kerja (X2) terjadi peningkatan 1 satuan dengan asumsi Tanggungjawab (X1) bernilai tetap
atau nol, maka Kinerja karyawan meningkat sebesar 0,281 satuan.

Koefisien Determinasi (R2)

Dari hasil uji koefisien determinasi (R%) dalam penelitian ini. Diketahui bahwa nilai R
Square diperoleh 0,754 atau 75,4%. Artinya sekitar 75,4% Kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel Tanggungjawab dan Ketelitian kerja dan sisanya sebesar 24,6% diterangkan oleh
variabel lain seperti etika kommunikasi dan kepercayaan karyawan. Dari angka tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
mempunyai korelasi yang kuat.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Berdasarkan hasil uji dapat dilihat masing masing nilai thitung signifikansi variabel bebas,
pada uraian berikut ini :

Variabel Tanggungjawab (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan di Bank
Mandiri Cabang Solok, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai t hitung 5,096 >t
tabel 2,02809 berarti H, ditolak dan H; diterima artinya Tanggungjawab mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama (H:) dalam
penelitian ini diterima artinya tanggungjawab pada karyawan memiliki kontribusi yang besar
dalam meningkatnya kinerja karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok

Variabel Ketelitian kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan di Bank
Mandiri Cabang Solok, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0,017 < 0,05. Nilai t hitung 2,515 > t
tabel 2,02809 berarti H, ditolak dan H; diterima artinya Ketelitian kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua (H:) dalam
penelitian ini diterima artinya ketelitian kerja pada karyawan memiliki kontribusi yang besar
dalam meningkatnya kinerja karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok.
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Pengujian Hipotesis Dengan Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Dari Hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F pada Tabel diatas
memperlihatkan nilai F-hitung sebesar 53,744 dengan Sig adalah 0,000. Dengan mencari pada
F-tabel, dengan df1= 2 dan df2= 36, diperoleh nilai F-tabel sebesar 3,26. Dengan kondisi dimana
F-hitung lebih besar dari pada F-tabel (53,744 > 3,26) dengan nilai Sig yang lebih kecil dari
alpha (0,000< 0,05), maka kesimpulan dapat diambil adalah Tanggungjawab dan Ketelitian
kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja karyawan di Bank Mandiri Cabang
Solok.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan penelitian sebagai beeikut:

Tanggungjawab berpengaruh terhadap Kinerja karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok,
Berdasarkan uji t didapatkan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 5,096 > 2,02809, dan
nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Ketelitian kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan di
Bank Mandiri Cabang Solok, berdasarkan uji t didapatkan nilai t hitungnya juga lebih besar dari
t tabel yaitu 2,515 > 2,02809 dan nilai signifikasinya 0,017 < 0,05.

Berdasarkan dari uji F tentang pengaruh Tanggungjawab dan Ketelitian kerja berpengaruh
positif terhadap Kinerja karyawan diperoleh nilai Frirung sSebesar 53,744 dan nilai Fbe sebesar
3,26. Artinya dari hal tersebut dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Fraber (53,744>3,26) ini
menyatakan bahwa secara bersamaan atau simultan Tanggungjawab dan Ketelitian kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan di Bank Mandiri Cabang Solok.

Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian maka adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu:

Bagi Bank Mandiri Cabang Solok, agar dapat lebih meningkatkan tanggungjawab dan
ketelitian kerja karena tanggungjawab dan pemberian ketelitian kerja dapat meningkatkan
kinerja karyawan merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja karyawan,
dengan partisipasi dari seluruh stakeholder terkait.

Bagi karyawan Bank Mandiri Cabang Solok, pelayanan yang diberikan cukup baik. Namun,
perlu di tingkatkan lagi dan perusahaan berkewajiban untuk lebih sering-sering
mempublikasikan informasi mengenai Bank Mandiri Cabang Solok agar karyawan semakin
tinggi tingkat kepercayaannya terhadap Bank Mandiri Cabang Solok.

Bagi Penelitian selanjutnya, diharapkan agar memperluas objek penelitian tidak hanya
pada di Bank Mandiri Cabang Solok. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
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